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The Effectiveness Test of Nanoparticles Hair Serum of Tea Leaves Extract 

(Camellia Sinensis L.) as Hair Grower in Male White Rabbit 
 

Rahmada Ayu Aulia 

08061281823038 

 

ABSTRACT 

Hair serum is one of the cosmetic preparations that has a high concentration of 

active ingredients so that its effectiveness can be felt faster. Tea leaves contain 

about 42% polyphenolic compounds in the form of catechins that can stimulate cell 

proliferation in hair dermal papilla cells by suppressing the production of Tumour 

Necrosis Factor alpha (TNF-alpha) that triggers baldness. This study aims to 

determine the effect of Carbopol 934® variations with concentrations of 0.8%, 

0.87%, and 1% on the preparation of Hair Serum nanoparticles of tea leaf extract 

(Camellia sinensis L.) and the activity on hair growth in male white rabbit. The 

study was conducted by formulating a preparation of hair serum nanoparticles of 

tea leaf extract, then an evaluation of the preparation was carried out followed by 

activity tests on male white rabbits which were divided into 4 groups treatment, that 

is K1 (normal control), K2 (negative control (base)), K3 (positive control 

(minoxidil)) and K4 (hair serum). The results showed that increasing the 

concentration of Carbopol 934® affected the increasing viscosity and texture of the 

preparation. The best formulation is produced by F2 that meets all preparation 

evaluation requirements for further testing. Based on the test of hair growth activity 

at week 4 between groups K1, K2, K3, and K4 there was a significant difference as 

well as for hair weight (p<0.05), but there was no significant difference between 

hair weight group K3 and K4. The best results were found in group K4 in the form 

of giving hair serum nanoparticle tea leaf extract preparations with 0.87% of 

Carbopol 934® variations. 

Keywords: Hair Serum, Tea Extract, Nanoparticles, Carbopol, 934® , Hair. 
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Uji Aktivitas Hair Serum Nanopartikel Ekstrak Daun Teh (Camellia Sinensis 

L.) sebagai Penumbuh Rambut pada Kelinci Putih Jantan 
 

Rahmada Ayu Aulia 

08061281823038 

 

ABSTRAK 

Hair serum merupakan salah satu sediaan kosmetik yang memiliki konsentrasi 

bahan aktif tinggi sehingga efektifitasnya dapat lebih cepat dirasakan. Daun teh 

mengandung senyawa polifenol sekitar 42% dalam bentuk katekin yang dapat 

menstimulasi proliferasi sel pada sel papilla dermal rambut dengan menekan 

produksi Tumor Necrosis Factor alpha (TNF-alpha) yang memicu kebotakan. 

Selain itu katekin dapat meningkatan elongasi pada kultur folikel rambut sehingga 

terjadi peningkatan pertumbuhan rambut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh variasi Carbopol 934® dengan konsentrasi 0.8%, 0.87%, dan 1% pada 

sediaan Hair Serum nanopartikel ekstrak daun teh (Camellia sinensis L.) dan 

aktivitas yang diberikan terhadap pertumbuhan rambut pada kelinci putih jantan. 

Penelitian dilakukan dengan memformulasikan sediaan hair serum nanopartikel 

ekstrak daun teh, kemudian dilakukan evaluasi sediaan yang dilanjutkan dengan uji 

aktivitas terhadap kelinci putih jantan yang dibagi menjadi 4 kelompok perlakuan 

yaitu K1 (kontrol normal), K2 (kontrol negatif (basis)), K3 (kontrol positif 

(minoxidil)) dan K4 (hair serum). Hasil penelitian menunjukkan peningkatan 

konsentrasi Carbopol 934® berpengaruh terhadap peningkatan viskositas dan 

tekstur sediaan. Formulasi terbaik dihasilkan oleh F2 yang memenuhi semua 

persyaratan evaluasi sediaan untuk dilakukan uji selanjutnya. Berdasarkan uji 

aktivitas pertumbuhan rambut pada minggu ke-4 antara kelompok K1, K2, K3, dan 

K4 terdapat perbedaan signifikan begitu juga untuk bobot rambut (p<0.05), tetapi 

tidak ada perbedaan signifikan antara bobot rambut kelompok K3 dengan K4. Hasil 

terbaik terdapat pada kelompok K4 berupa pemberian sediaan hair serum 

nanopartikel ekstrak daun teh dengan variasi Carbopol 934® sebesar 0.87%. 

Kata Kunci: Hair Serum, Ekstrak Teh, Nanopartikel , Carbopol, 934®, Rambut. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada beberapa organ tubuh manusia, rambut adalah simbol penampilan 

yang baik dan keindahan. Selain memberi identitas, rambut juga melindungi 

seseorang dari berbagai cuaca, termasuk sinar matahari dan cuaca dingin (Agoes, 

2015). Rambut rontok merupakan salah satu masalah utama yang dihadapi baik pria 

maupun wanita. Selain memberikan identitas, rambut juga melindungi seseorang 

dari berbagai cuaca, termasuk sinar matahari dan cuaca dingin (Agoes, 2015). 

Rambut rontok adalah salah satu masalah utama yang dihadapi pria dan wanita. Dua 

jenis penyebab rambut rontok adalah faktor internal dan eksternal. Faktor internal 

termasuk hormon, kelainan genetis, penyakit sistemik, masalah gizi, dan 

intoksikasi. Faktor eksternal termasuk faktor lingkungan, serta penggunaan 

kosmetik rambut yang tidak sesuai dengan kondisi rambut Anda. Faktor-faktor 

tersebut dapat menyebabkan siklus dan batang rambut yang tidak normal. Mereka 

juga dapat menyebabkan kerusakan folikel rambut, yang pada gilirannya dapat 

menyebabkan penurunan pertumbuhan rambut (Sari & Wibowo, 2016). 

 Bahan sintetis atau alami dapat digunakan dalam produk kosmetik yang 

ditujukan untuk mengatasi rambut rontok. Salah satu komponen aktif yang dapat 

digunakan untuk mencegah rambut rontok adalah minoxidil. Namun, bila 

digunakan untuk menyuburkan rambut, efek samping seperti edema, sakit kepala, 

vertigo, bahkan hipotensi dapat terjadi. Karena banyaknya dampak negatif dari 

penggunaan bahan sintetis, masyarakat mulai menerima gagasan untuk kembali 
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hidup selaras dengan alam. Kekayaan alam yang melimpah di Indonesia 

menguatkan gagasan tersebut (Nurjanah & Krisnawati, 2014). 

 Tanaman yang dikenal sebagai teh (Camellia sinensis L.) telah lama 

dihargai karena rasanya yang tidak biasa dan beragam manfaat kesehatan. Teh 

adalah obat alami untuk sejumlah masalah kesehatan, termasuk sakit perut, diare, 

infeksi saluran cerna, tekanan darah tinggi dan kolesterol, diabetes, rambut rontok 

dan menghitam, serta penurunan risiko karang gigi. Sekitar 42 persen dari senyawa 

polifenol yang ditemukan dalam daun teh adalah katekin (Rabbani et al., 2019). 

Katekin menekan produksi TNF-alpha, yang menyebabkan kebotakan, dan memicu 

proliferasi sel pada sel papilla dermal rambut. Katekin juga memiliki potensi untuk 

meningkatkan elongasi kultur folikel rambut, yang pada gilirannya menyebabkan 

pertumbuhan rambut yang lebih baik (Sandeep, 2012). 

Selain itu, teh (Camellia sinensis L.) mengandung mineral seperti Se, Zn, 

Ge, Mo dan Mg, serta vitamin C dan E. Vitamin C dan E membantu membuat 

kolagen, yang membentuk struktur rambut (Tambunan, 2015). Digunakan daun teh 

muda karena kandungan flavonoidnya lebih tinggi di daun teh muda daripada daun 

teh tua. Beberapa faktor memengaruhi penghantaran bahan aktif ke folikel rambut, 

seperti sifat fisikokimia. Sifat fisikokimia bahan aktif dipengaruhi oleh ukuran 

partikelnya. Sistem penghantaran yang berbasis nanoteknologi dapat digunakan 

untuk mengubah ukuran partikel (Patzelt, 2008).  Teknologi yang memungkinkan 

pembuatan bahan aktif obat dalam bentuk partikel nano sering disebut dengan 

nanoteknologi. Penhembangan nanoteknologi di indonesia digunakan untuk herbal 

yaitu antara lain nanoemulsi dan nanopartikel (Martien, 2012). 



3 

 

Nanopartikel adalah partikel padat dengan ukuran antara 10-1000 

nanometer. Matriks nanopartikel memungkinkan bahan aktif atau obat untuk 

dilarutkan, dijerat, dienkapsulasi, atau disisipkan ke dalamnya (Ahdyani, 2020). 

Sistem penghantaran yang dipilih berupa nanopartikel karena bertujuan untuk 

mempercepat proses penghantaran zat aktif menuju folikel rambut yang terletak di 

lapisan dermis.  

Afriyani (2022) telah melakukan penelitian tentang formulasi nanopartikel 

ekstrak daun teh (Camellia sinensis L.), namun belum dilakukan uji secara invivo 

untuk mengetahui khasiat dalam menumbuhkan rambut dan nanopartikel yang 

dibuat masih dalam bentuk sistem bukan sediaan sehingga pengaplikasiannya tidak 

optimal. Oleh karena itu untuk mengoptimalkan pengaplikasian dan efek yang 

ditimbulkan sebagai perangsang pertumbuhan rambut, maka sediaan topikal yang 

dibuat pada penelitian ini adalah hair serum. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa 

hair serum adalah salah satu produk kosmetik yang sedang berkembang dan sangat 

diminati. Hal ini karena konsentrasi bahan aktifnya yang tinggi memberikan efek 

langsung, meningkatkan kenyamanan, dan memudahkan penyebaran pada kulit 

karena viskositasnya yang rendah (Kurniawati, 2018). 

Carbopol 934® sebagai gelling agent memengaruhi kualitas fisik sediaan 

serum. Ia memiliki sejumlah keunggulan, antara lain kemampuannya untuk 

menyatu dengan bahan aktif lain, penerimaan, tampilan organoleptik yang 

menyenangkan, dan viskositas tinggi pada konsentrasi rendah (Islam, et al., 2004). 

Carbopol sebagai gelling agent berfungsi memerangkap air dan menciptakan 

jaringan struktural yang meningkatkan viskositas. Alhasil, komponen ini menjadi 
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krusial dalam serum. Ketika jumlah gelling agent bertambah maka dapat 

berpengaruh terhadap kekuatan jaringan struktural serum dan dapat meningkatkan 

viskositas serum sehingga menjadi penting untuk menyesuaikan konsentrasi 

karbopol untuk mendapatkan parameter uji yang sesuai untuk stabilitas dan atribut 

fisik (Barel, et al., 2014). 

Serum memiliki nilai viskositas lebih rendah dibandingkan sediaan topikal 

lainnya. Viskositas merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi penetrasi pada 

kulit kepala yang memiliki struktur kulit dengan folikel rambut yang lebih banyak 

dibandingkan kulit lainnya yaitu rata-rata 100.000 helai rambut (Mukhopadhyay et 

al., 2008), oleh karena itu untuk menghasilkan sediaan serum dengan tingkat 

penetrasi yang baik maka perlu dilakukan variasi konsentrasi gelling agent dalam 

pembuatan hair serum nanopartikel ekstrak daun teh (Camellia sinensis L.).  

Carbopol 934® merupakan gelling agent yang digunakan dalam formulasi 

serum. Carbopol 934® dipilih karena mudah didispersikan dalam air hanya dengan 

konsentrasi kecil dan tidak toksik (Amira et al., 2020). Berdasarkan uraian tersebut 

peneliti ingin melakukan uji aktivitas sediaan hair serum nanopartikel ekstrak daun 

teh (Camellia sinensis L.) terhadap perkembangan bulu kelinci Putih Jantan. 

Pemilihan kelinci putih jantan dikarenakan ukuran tubuh yang dimiliki oleh kelinci 

jika dibandingkan dengan tikus atau mencit lebih besar sehingga mempermudah 

dalam proses mengidentifikasi pertumbuhan rambut. Sedangkan dari segi 

fisiologinya kelinci memiliki struktur kulit yang mirip dengan manusia dibanding 

hewan lainnya.
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh variasi Carbopol 934® dengan konsentrasi 0.8%, 

0.87%, dan 1% terhadap viskositas pada sediaan hair serum nanopartikel 

ekstrak daun teh (Camellia sinensis L.)?  

2. Bagaimanakah aktivitas yang diberikan oleh formula optimum hair serum 

nanopartikel ekstrak daun teh (Camellia sinensis L.) terhadap pertumbuhan 

rambut pada kelinci putih jantan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh variasi Carbopol 934® dengan konsentrasi 0.8%, 

0.87%, dan 1% terhadap viskositas pada sediaan hair Serum nanopartikel 

ekstrak daun teh (Camellia sinensis L.).  

2. Mengetahui aktivitas yang diberikan oleh formula optimum hair Serum 

nanopartikel ekstrak daun teh (Camellia sinensis L.) terhadap pertumbuhan 

rambut pada kelinci putih jantan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan wawasan 

mengenai aktivitas yang diberikan oleh hair serum nanopartikel ekstrak daun teh 

(Camellia sinensis L.) terhadap pertumbuhan rambut pada kelinci putih jantan dan 

formula yang efektif dalam mempercepat proses pertumbuhan rambut sehingga 

dapat dibuat suatu produk yang memiliki nilai jual.  
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